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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil belajar mahasiswa pada  perkuliahan  Fisika  umum 1 di FMIPA Unimed. Penelitian ini dilakukan di prodi pendidikan Fisika selama 6 bulan dengan alur penelitian tindakan kelas (PTK). Tindakan dilakukan dengan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. Jumlah siklus yang digunakan meliputi 3 siklus yaitu siklus I dengan materi: Kinematika, siklus II dengan materi: Dinamika., dan siklus III dengan materi usaha dan energi. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen hasil belajar mahasiswa materi kinematika, dinamika, usaha dan energi masing-masing terdiri dari 20 soal berbentuk pilihan ganda yang merupakan soal terpilih hasil ujicoba kepada 40 mahasiswa pendidikan fisika yang diolah menggunakan SPSS 17.0 dengan hasil dinyatakan valid dan reliabilitas tinggi. Sebelum pelaksanaan tindakan, dilakukan pretes kepada mahasiswa menggunakan instrumen tes kinematika, dinamika, usaha dan energi untuk mendapatkan informasi kemampuan awal mahasiswa. Setelah tindakan selesai dilaksanakan pada tiap siklus, selanjutnya dilakukan postes. Dari hasil penelitian dengan membandingkan nilai pretes dan postes tiap siklus diperoleh nilai gain ternormalisasi hasil belajar belajar mahasiswa meningkat pada setiap siklus. Sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 dengan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kolaboratif, PTK, Hasil Belajar

Pendahuluan

Fisika umum 1 merupakan perkuliahan yang sangat penting bagi perkuliahan lanjutan di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Medan (Unimed). Keberhasilan mahasiswa pada mata kuliah Fisika umum 1 sangat menentukan keberhasilan mahasiswa pada mata kuliah Fisika lanjutan. Oleh karena itu semua faktor pendukung perkuliahan ini harus disinergikan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan Fisika Umum 1. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjadi tim pengampu mata kuliah Fisika Umum 1, mahasiswa masih kurang kemampuannya dalam memahami materi kuliah. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh mahasiswa pada semester ganjil 2014/2015 yang lalu, masih kurang memuaskan dimana mahasiswa yang memperoleh nilai A ada 7 orang, nilai B ada 23 orang, dan nilai C ada 2 orang perkelas semuanya 32 orang. Keadaan ini disebabkan mahasiswa pada umumnya rendah dalam penguasaan konsep fisika ketika berada di SMA dan pembelajaran masih belum memaksimalkan kemampuan kognitif mahasiswa dalam pemecahan masalah fisika (Panggabean, D. D., & Irfandi, I. 2016). Dampak dari keadaan ini, hasil perkuliahan Fisika umum 1 masih rendah. Hasil ujian bersama (F3) yang dilakukan satu kali dalam satu semester pada Fakultas FMIPA Universitas Negeri Medan Menunjukkan hasil yang belum memuaskan. Nilai rata – rata mahasiswa hanya berkisar antara 20 – 75 dari skala 100.(FMIPA, 2013). Oleh karena itu perlu ditingkatkan hasil belajar mahasiswa melalui pensinergian seluruh komponen yang mendukung peningkatan hasil belajar mahasiswa pada proses pembelajaran Fisika umum.

Model pembelajaran yang dilaksanakan masih terbatas pada pembelajaran satu arah yakni ceramah, pemanfaatan media yangat minim. Sementara tuntutan Kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 mengamanahkan pembelajara Student Centred Learning. Akibatnya minat, motivasi dan hasil belajar mahasiswa menjadi sangat rendah dan cendrung pasif. Oleh karena itu perlu dikembangkan model kolaboratif yang sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik mahasiswa sebagai pembelajar.

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif mahasiswa adalah dosen. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Slameto (2003) yaitu, guru (dosen) memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas siswa (mahasiswa) dalam belajar mahasiswa dan dosen harus benar-benar memperhatikan, memikirkan dan sekaligus merencakan proses belajar mengajar yang menarik bagi mahasiswa, agar mahasiswa berminat dan semangat belajar dan mau terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga pengajaran tersebut menjadi efektif. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, maka diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan agar mahasiswa tertarik dan tertantang untuk belajar. 
Menyikapi masalah di atas, perlu adanya upaya yang dilakukan oleh dosen untuk menggunakan strategi mengajar yang membuat mahasiswa lebih tertarik pada materi Fisika Umum 1. Salah satunya dengan menerapkan pembelajara yang berpusat pada mahasiswa dalam proses perkuliahan dengan mengimplementasikan pensinergian seluruh pendukung pekuliahan Fisika umum 1 untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan Fisika  umum 1 melaui penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik.

Pembelajaran kolaboratif adalah model pembelajaran inovasi dengan menggabungkan berbagai model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi perkuliahan. Model pembelajaran kolaboratif yang digunakan antara lain : pertama, pembelajaran kooperatif yakni suatu model pembelajaran kelompok-kelompok  kecil secara kolaboratif  yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur heterogen (Slavin,1985). Model pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan strukur penghargaan yang berbeda dengan model pembelajaran kompetitif maupun individualistik. Struktur tugas mengacu kepada cara pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas (Holiwarni, 2008). Struktur tujuan didalam pembelajaran kooperatif disebut struktur tujuan kooperatif, ditandai dengan adanya saling ketergantugan positif antar siswa. Artinya keberhasilan  seorang  siswa hanya dan  jika siswa  yang lain di dalam kelompoknya  juga berhasil. (Ibrahim, 2000). 

Kedua pembelajaran inquiry. Langkah-langkah dalam pembelajaran inquiry yaitu : orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merumuskan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2009). Ketiga, pembelajaran berbasis masalah. Menurut Arends (Trianto, 2005:68), pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan pembelajaran dimana mahasiswa mengerjakan masalah otentik dengan maksud menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan keterampilan berpikir, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Keempat, Pembelajaran Berbasis Projek (PjBL). Menurut Buck Institute for Education (BIE) (Khamdi, 2007) “Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri.
Model pembelajaran kolaboratif di atas diterapkan dengan pendekatan saintifik sebagaimana yang disyaratkan oleh Mendikbud (2013) dalam Permendikbud no. 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dengan pendekatan saintifik Melalui pendekatan saintifik siswa dilatih untuk mampu berfikir logis, runut dan sistematis dengan menggunakan kapasitas berfikir tingkat tinggi (high order thingking) (Sudrajat, 2009), (Marlenawati, 2014).
Secara khusus Mitnik, R., Recabarren, M., Nussbaum, M., & Soto, A. (2009), menjelaskan pembelajaran kolaboratif didasarkan pada model di mana pengetahuan dapat dibuat dalam suatu populasi di mana anggotanya secara aktif berinteraksi dengan berbagi pengalaman dan mengambil peran asimetri (berbeda). Dengan kata lain, pembelajaran kolaboratif mengacu pada lingkungan dan metodologi kegiatan peserta didik melakukan tugas umum di mana setiap individu tergantung dan bertanggung jawab satu sama lain melalui percakapan dengan tatap muka (Chiu, M. M. 2008). Melalui penerapan pembelajaran kolaboratif pada matakuliah fisika umum 1 akan membawa perubahan proses pembelajaran dibandingkan sebelumnya, dimana mahasiswa berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya pada saat perkuliahan fisika umum 1, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar seluruh mahasiswa program studi pendidikan fisika di kelas A angkatan 2016.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Fisika FMIPA Unimed pada semester ganjil Tahun Akademik 2016/2017. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan fisika di kelas A angkatan 2016 yang mengambil mata kuliah Fisika Umum 1. Variabel dalam penelitian ini ada 2 yakni, variabel bebas (X) adalah model pembelajaran kolaboratif dan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar belajar mahasiswa

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 3 sklus dan alurnya dilakukan dengan mengadaptasi alur penelitian tindakan kelas (PTK) Kemmis, S., R. Mc Taggart., R. Nixon (2014). Adapun alur penelitian ini seperti pada Gambar 1


Gambar 1. Alur PTK (diadaptasi dari Kemmis., Mc Taggart., Nixon 2014)

Siklus pada penelitian ini ada 3 siklus dengan tahapan tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dengan uraian sebagai berikut.
a. Rencana (Planning)
Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan beberapa kali pertemuan untuk membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan kelas, mendata dan mengidentifikasi isi buku teks yang ada di seluruh perpustakaan yang ada di UNIMED yang dapat digunakan untuk menunjang perkuliahan Fisika Umum I, membuat membuat angket/format observasi, membuat media pembelajaran, membuat rencana pembelajaran sesuai dengan inovasi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini.

b. Tindakan (Action)

Pada tahap ini, dilaksanakan perkuliahan fisika umum 1 kepada mahasiswa dengan menerapkan model pembelajaran kolaboratif (pembelajaran kooperatif, pembelajaran inquiry, pembelaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek) dan menggunakan perpustakaan sebagai sumber referensi. Proses perkuliahan terintegrasi dengan pelaksanaan praktik langsung yang berhubungan dengan materi perkuliahan fisika umum 1 yang sedang didiskusikan dengan pendekatan saintifik.
c. Pengamatan (Observation)


Pengamatan dilakukan peneliti di dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi dilakukan kepada hasil belajar mahasiswa baik selama tatap muka dan hal-hal yang terjadi selama proses belajar mengajar dan diskusi kelompok. Jumlah observer dalam setiap pertemuan berjumlah satu orang. Instrumen yang digunakan adalah format observasi yang dikembangkan berdasarkan tahapan dalam pendekatan saintifik dan indikator-indikator yang sesuai dengan kompetensi pekuliahan fisika umum 1yang akan dicapai.

d. Refleksi (Reflection)
Sebelum melakukan refleksi, data yang diperoleh melalui hasil observasi hasil belajar mahasiswa, dianalisis untuk memperoleh gambaran pelaksanaan setiap siklus. Hasil analisis ini digunakan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data pengamatan yang dilakukan. Hasil analisis data merupakan  bahan dalam menentukan tindakan perbaikan untuk tahap perencanaan pada siklus berikutnya. Dalam kegiatan refleksi dikaji kaitan antara hasil pengamatan dengan pelaksanaan pembelajaran kolaboratif setiap siklus, serta mendeskripsikan perkembangan perkembangan yang dicapai tiap siklus, hambatan-hambatan yang dihadapi, dan upaya penanggulangannya pada siklus selanjutnya.

Adapun cara melakukan analisis data hasil belajar pada saat perkuliahan fisika umum 1 dari lembar observasi untuk tiap siklus dengan cara menjumlahkan skor yang diperoleh untuk tiap hasil belajar kemudian jumlah skor dikonversikan dalam bentuk persentase nilai dengan rumus :
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dengan kriteria penilaian :
Sangat baik
= 85 % - 100%


Baik  

= 75% - 84% 

Cukup baik
= 65% - 74%


Kurang baik  
< 64%


Hasil dan Pembahasan
Hasil Pretes

Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan pretes dengan menggunakan instrumen tes yang masing-masing terdiri dari 20 soal pilihan ganda pada materi pokok kinematika, dinamika, usaha dan energi. Pemberian pretes bertujuan untuk mendapatkan informasi awal mengenai kemampuan mahasiswa pendidikan fisika kelas A angkatan 2016 sebelum diterapkan pembelajaran kolaboratif Selanjutnya hasil pretes pada materi pokok kinematika, dinamika, usaha dan energi akan dibandingkan dengan hasil postes diakhir pembelajaran untuk mendapatkan informasi dampak pelaksanaan pembelajaran kolaboratif yang diterapkan pada mata kuliah fisika umum 1 dengan materi pokok kinematika, dinamika, dan usaha & energi pada tiap siklus. Adapun hasil pretes yang diperoleh pada materi pokok kinematika, dinamika, usaha dan energi seperti pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 1. Statistik Pretes Kinematika
	
	
	Kinematika

	Mean
	37.08

	Std. Deviation
	6.903

	Variance
	47.645

	Minimum
	25

	Maximum
	50


Tabel 2. Statistik Pretes Dinamika
	
	
	Dinamika

	Mean
	38.13

	Std. Deviation
	5.863

	Variance
	34.375

	Minimum
	30

	Maximum
	50


Tabel 3. Statistik Pretes Usaha dan Energi

	
	
	Usaha & Energi

	Mean
	38.75

	Std. Deviation
	6.124

	Variance
	37.500

	Minimum
	30

	Maximum
	50


Dari ketiga tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa sebelum dilakukan tindakan masih sangat rendah pada materi kinematika, dinamika, usaha dan energi. Untuk itu perlu dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan capaian hasil belajar mahasiswa pada materi kinematika, dinamika, usaha dan energi dengan menerapkan pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. 
Siklus I
Tindakan yang dilakukan pada siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan, pertemuan pertama mengenai submateri gerak dalam 1 dimensi dan pertemuan kedua mengenai gerak dalam 2 dimensi. Kegiatan perkuliahan pada siklus I ini dilakukan sesuai dengan satuan acara perkuliahan I dan satuan acara perkuliahan II. Perkuliahan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, agar mahasiswa mengetahui kompetensi yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan diberikan kesempatan mengerjakan persoalan fisika secara berkelompok di luar jam perkuliahan terkait dengan materi yang akan dibahas untuk dipresentasikan pada saat perkuliahan berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ini lebih ditekankan pada upaya menjadikan mahasiswa aktif dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Hal ini dilakukan dalam rangka upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1. Pada akhir pertemuan siklus I mahasiswa diberikan tes materi kinematika yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui penguasaan mahasiswa pada materi kinematika yang telah didiskusikan. Kriteria Ketuntasan Minimal yang harus dicapai mahasiswa dari pelaksanaan tes adalah [image: image3.png]


 yaitu nilai minimum kelulusan yang harus diperoleh mahasiswa yang diterapkan di Unimed.

Adapun statistik hasil belajar mahasiswa pada siklus I seperti pada Tabel 4 distribusinya pada Tabel 5.
Tabel 4. Statistik Postes Siklus I
	
	
	Kinematika

	Mean
	73.33

	Std. Deviation
	7.173

	Variance
	51.449

	Minimum
	60

	Maximum
	85


Tabel 5. Distribusi Frekuensi Postes Siklus I

	Nilai
	Frekuensi
	%
	% Kumulatif

	60
	2
	8.3
	8.3

	65
	4
	16.7
	25.0

	70
	3
	12.5
	37.5

	75
	8
	33.3
	70.8

	80
	5
	20.8
	91.7

	85
	2
	8.3
	100.0

	Total
	24
	100.0
	


Dari Tabel 4 rata-rata hasil belajar mahasiswa pada postes I yaitu 73,33 telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
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 70 yang ditetapkan.  Tabel 5 menunjukkan jumlah mahasiswa yang berhasil memperoleh nilai 
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 70 sebanyak 18 orang atau 75% dari jumlah mahasiswa seluruhnya dan jumlah mahasiswa yang gagal memperoleh nilai 
[image: image6.wmf]³

 70 sebanyak 6 orang atau 25% dari jumlah mahasiswa seluruhnya. Hasil postes pada siklus I kemudian dibandingkan dengan hasil pretes yang diperoleh sebelum tindakan dilaksanakan untuk mendapatkan data peningkatan hasil belajar yang dicapai mahasiswa dengan melakukan perhitungan nilai Gain Ternormalisasi (Hake, R. R, 2007)
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Hasil perhitungan menunjukkan nilai gain rata-rata mahasiswa pada siklus I sebesar 0,57. Hal ini berarti secara keseluruhan peningkatan hasil belajar mahasiswa pada siklus I termasuk dalam kategori sedang.
Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama mengenai submateri hukum-hukum Newton tentang gerak dan jenis-jenis gaya. sedangkan pertemuan kedua mengenai aplikasi hukum Newton. Sama halnya pada siklus I, pada siklus II diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, agar mahasiswa mengetahui kompetensi yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan diberikan kesempatan mengerjakan persoalan fisika secara berkelompok di luar jam perkuliahan terkait dengan materi yang akan dibahas untuk dipresentasikan pada saat perkuliahan berlangsung.
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II merupakan lanjutan dari siklus I. berdasarkan hasil refleksi tindakan pada siklus I dengan memperhatikan hal-hal yang kurang pada siklus I untuk ditingkatkan pada siklus II. 

Setelah tindakan selesai dilaksanakan, diakhir pertemuan dilakukan pemberian postes materi dinamika untuk mendapatkan informasi dampak pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. Adapun statistik hasil belajar mahasiswa pada siklus II seperti pada Tabel 6 distribusinya pada Tabel 7.
Tabel 6. Statistik Postes Siklus II

	
	
	Dinamika

	Mean
	76.88

	Std. Deviation
	6.395

	Variance
	40.897

	Minimum
	65

	Maximum
	90


Tabel 7. Distribusi Frekuensi Postes Siklus II

	Nilai
	Frekuensi
	%
	% Kumulatif

	65
	2
	8.3
	8.3

	70
	3
	12.5
	20.8

	75
	9
	37.5
	58.3

	80
	5
	20.8
	79.2

	85
	4
	16.7
	95.8

	90
	1
	4.2
	100.0

	Total
	24
	100.0
	


Dari Tabel 4 dan Tabel 6 rata-rata hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu sebesar 73,33 menjadi 76,88 pada siklus II. Ini berarti bahwa tindakan yang diberikan pada siklus II telah dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Pada Tabel 7 jumlah mahasiswa yang berhasil memperoleh nilai 
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 70 bertambah menjadi 22 orang atau 91,67 % dari jumlah mahasiswa seluruhnya. Jika dibandingkan dari siklus I mahasiswa yang berhasil sebesar 75 % , maka terdapat kenaikan sebesar 16,67 %. Jumlah mahasiswa yang gagal memperoleh nilai 
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 70 berkurang menjadi sebanyak 2 orang atau 8,33 % dari jumlah mahasiswa seluruhnya. Jika nilai ini dibandingkan dengan siklus I mahasiswa yang gagal  sebesar 25 %, maka terdapat penurunan sebesar 16,67 %. Selanjutnya peningkatan hasil belajar yang dicapai mahasiswa pada siklus II dihitung menggunakan rumus gain ternormalisasi. Dari hasil perhitungan nilai gain hasil belajar masing-masing mahasiswa selanjutnya dilakukan perhitungan nilai gain rata-rata sebesar 0,62. Nilai ini  meningkat sebesar 0,05 dari siklus I. Hal ini menunjukkan secara keseluruhan hasil belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yang lebih baik walaupun masih pada kategori yang sama (kategori sedang).
Siklus III

Pelaksanaan tindakan pada siklus III terdiri dari 1 kali pertemuan dengan materi Usaha, Energi, dan Daya. Sama halnya pada siklus I dan II, pada siklus III diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, agar mahasiswa mengetahui kompetensi yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan diberikan kesempatan mengerjakan persoalan fisika secara berkelompok di luar jam perkuliahan terkait dengan materi yang akan dibahas untuk dipresentasikan pada saat perkuliahan berlangsung. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus III merupakan lanjutan dari siklus II. 
Setelah tindakan selesai dilaksanakan, diakhir pertemuan dilakukan pemberian postes materi usaha dan energi untuk mendapatkan informasi dampak pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. Setelah hasil postes diolah diperoleh nilai statistik hasil belajar mahasiswa pada materi usaha dan energi  seperti pada Tabel 8 dan untuk distribusi nilai yang diperoleh mahasiswa seperti  pada Tabel 9.

Tabel 8. Statistik Postes Siklus III

	
	
	Usaha dan Energi

	Mean
	82.71

	Std. Deviation
	5.894

	Variance
	34.737

	Minimum
	70

	Maximum
	95


Tabel 9. Distribusi Frekuensi Postes Siklus III

	Nilai
	Frekuensi
	%
	% Kumulatif

	70
	1
	4.2
	4.2

	75
	3
	12.5
	16.7

	80
	8
	33.3
	50.0

	85
	7
	29.2
	79.2

	90
	4
	16.7
	95.8

	95
	1
	4.2
	100.0

	Total
	24
	100.0
	


Dari Tabel 8 rata-rata hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan dibandingkan siklus II yaitu sebesar 76,88 menjadi 82,71 pada siklus III. Ini berarti bahwa tindakan yang diberikan pada siklus III telah dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Pada Tabel 9 jumlah mahasiswa yang berhasil memperoleh nilai 
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 70 bertambah menjadi 24 orang atau 100 % dari jumlah mahasiswa seluruhnya. Jika dibandingkan dari siklus II mahasiswa yang berhasil sebesar  91.67 % , maka terdapat kenaikan sebesar 8,33%. Selanjutnya peningkatan hasil belajar yang dicapai seluruh mahasiswa dihitung menggunakan rumus gain ternormalisasi. Dari hasil perhitungan nilai gain hasil belajar masing-masing mahasiswa selanjutnya dilakukan perhitungan nilai gain rata-rata sebesar 0,72 kategori tinggi. Jika dibandingkan dengan nilai gain rata-rata pada siklus II sebesar 0,62, nilai gain rata-rata siklus III menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,10 dari siklus sebelumnya.
Rangkuman rata-rata pretes dan postes hasil belajar mahasiswa materi kinematika di siklus I, materi dinamika di siklus II, dan materi usaha dan energi di siklus III dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Pretes dan Postes
Dari hasil analisis ketiga data postes terhadap data pretes dapat ditampilkan grafik gain ternormalisasi hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Gain Rata-Rata Hasil Belajar
Gambar 3 secara linier memperlihatkan terjadinya peningkatan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 dengan materi pokok kinematika, dinamika, usaha dan energi.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian didapatkan bahwa penerapan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan saintifik telah meningkatkan hasil belajar belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1. Peningkatan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 terjadi disebabkan oleh penerapan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik. Pembelajaran kolaboratif tersebut antara lain : pembelajaran kooperatif, pembelajaran inquiry, pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek.

Ketika pembelajaran kooperatif diterapkan pada proses pembelajaran, partisipasi mahasiswa meningkat dalam kelas (Herrmann, K. J. 2013) dan saling mengemukanan argumen mereka masing-masing. Dari perspektif konstruktivis pembelajaran, dialog dan argumen adalah kesempatan belajar yang berharga bagi mahasiswa (Biggs dan Tang, 2011; Pritchard dan Woollard, 2010), dan dari perspektif ini, intervensi yang dilakukan sebagian berhasil.
 Pembelajaran kooperatif sangat cocok digunakan untuk menerapkan prinsip-prinsip pelaksanaan Kurikulum KKNI karena jika dilihat dampak pembelajarannya secara menyeluruh adalah meningkatkan rasa percaya diri siswa serta berfikir lebih kritis dimana  Slavin (2005), Davidson and Worsham (1992:17), telah membuktikan hasil riset mereka bahwa dampak positif pembelajaran pembelajaran kooperatif adalah : (1) pencapaian hasil belajar yang dapat dipertanggungjawabkan, (2) mengembangkan daya pikir yang tinggi, (3) mengembangkan rasa percaya diri siswa, (4) meningkatkan hubungan inter kelompok, (5) mengembangkan ketrampilan sosial siswa, (6) mengembangkan kemampuan menerima perspektif orang lain. Pembelajaran kooperatif seringkali dimaknai sebagai bagian dari pembelajaran kolaboratif.
Selanjutnya pembelajaran lainnya yang meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 adalah pemeberian tugas proyek melalui Pembelajaran Berbasis Proyek. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.
 Kemudian pembelajaran inquiri melalui penyelesaian soal-soal yang terdapat pada modul fisika umum 1 dan Pembelajaran berbasis masalah yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang mahasiswa untuk mengembangkan ketrampilan/kreativitas tingkatan berfikir tinggi (HOTS). Hal ini disebabkan model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan seperti yang di kemukakan Riyanto (2010) antara lain : (1) Mahasiswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut. (2)   Menuntut   kemampuan   berpikir   tingkat   tinggi   untuk   memecahkan   masalah.   (3) Pengetahuan tertanam berdasarkan schemata yang dimiliki mahasiswa sehingga pembelajaran lebih bermakna. (4) Mahasiswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. (5) Menjadikan mahasiswa menjadi lebih mandiri dan lebih dewasa, termotivasi, mampu member aspirasi dan meerima pendapat orang lain, menanamkan sikap social yang positif diantara mahasiswa.(6) Pengkondisian mahasiswa dalam belajar kelompok  yang saling berinteraksi, baik dengan dosen maupun teman akan memudahkan mahasiswa mencapai ketuntasan belajar. Hasil penelitian Panggabean, DD dan Irfandi. (2016) juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan hasil belajar mahasiswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang menantang mahasiswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Dengan penerapan beberapa model pembelajaran di atas sebagai bentuk inovasi pembelajaran dalam bentuk pembelajaran kolaboratif maka kewenangan dosen lebih bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya, mahasiswalah yang harus lebih aktif. Dalam situasi kolaboratif itu, mahasiswa berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkinkan mahasiswa menghadapi aneka perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama. Hal inilah yang pada akhirnya memberikan dampak positif dalam menigkatkan hasil belajar mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum 1 dengan model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik.
Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh dari penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil belajar mahasiswa pada Perkuliahan Fisika Umum 1 dengan Model Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Pendekatan Saintifik di FMIPA Universitas Negeri Medan” adalah : Model pembelajaran kolaboratif berbasis pendekatan saintifik telah meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan fisika umum1 pada materi pokok kinematika, dinamika, usaha dan energi. Peningkatan hasil belajar ini terlihat dari nilai gain rata-rata hasil belajar mahasiswa yang mengalami peningkatan kategori sedang pada siklus I dan II, dan kategori tinggi pada siklus III
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